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Info Artikel Abstract
Sejarah Artikel: The purpose of this study is to describe the learning motivation of grade V students after
Diserahkan 30 Agustus 2023 online learning at SDN 1 Menawan. This research uses a descriptive qualitative approach

with data collection techniques through interviews, observation and documentation. The

Direvisi: 10 September 2023 . . : . -
p results show that during online learning, students' learning motivation tends to decrease

Disetujui: 18 November 2023

due to the lack of social interaction and difficulty understanding the material
independently. Learners feel bored and unenthusiastic about learning from home.

Keny)rds: o However, after face-to-face learning was re-implemented, students' learning motivation
Learning Motzvatlonf increased along with the return of an interactive and collaborative classroom atmosphere.
Afther Online Learning, Learners became more active, showed higher interest in learning, and began to be

Student independent in completing tasks. However, there are variations in motivation levels that

are influenced by internal factors such as physical and psychological conditions, as well as

external factors such as teacher support and the learning environment. This finding shows
the importance of teachers' role in providing assistance and creating a supportive learning
environment to restore learners' learning motivation after the pandemic.

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan motivasi belajar peserta didik kelas V pasca
pembelajaran daring di SDN 1 Menawan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama pembelajaran daring, motivasi
belajar peserta didik cenderung menurun akibat minimnya interaksi sosial dan kesulitan
memahami materi secara mandiri. Peserta didik merasa jenuh, bosan, dan tidak antusias
mengikuti pembelajaran dari rumah. Namun, setelah pembelajaran tatap muka kembali
diterapkan, motivasi belajar siswa meningkat seiring dengan kembalinya suasana kelas
yang interaktif dan kolaboratif. Peserta didik menjadi lebih aktif, menunjukkan minat
belajar yang lebih tinggi, serta mulai mandiri dalam menyelesaikan tugas. Meskipun
begitu, terdapat variasi tingkat motivasi yang dipengaruhi oleh faktor internal seperti
kondisi fisik dan psikologis, serta faktor eksternal seperti dukungan guru dan lingkungan
belajar. Temuan ini menunjukkan pentingnya peran guru dalam memberikan
pendampingan dan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung untuk memulihkan
motivasi belajar peserta didik pasca pandemi.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan aktivitas utama
dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah.
Keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan
sangat bergantung pada keefektifan proses
yang.
didefinisikan sebagai perubahan yang relatif

pembelajaran Pembelajaran  dapat
permanen dalam perilaku, pengetahuan, atau
sikap individu sebagai hasil dari pengalaman.
Menurut Dimyati, et al. (2015) pembelajaran
adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas,
perlengkapan, dan tujuan pembelajaran. Adapun,
Dubinsky & Hamid (2024) menegaskan bahwa
strategi pengajaran aktif secara langsung seperti
pembelajaran interaktif atau langsung (direct
instruction) mendorong perubahan kognitif yang
lebih mendalam dan tahan lama. Kesimpulan
dari pembelajaran yaitu kegiatan terprogram
yang dilakukan oleh guru dengan tujuan
mendidik peserta didik dalam kegiatan belajar
untuk menciptakan sebuah tujuan.

sekolah
merupakan salah satu bentuk kebijakan publik
yang
pengetahuan dan keterampilan peserta didik.

Proses  pembelajaran  di

strategis dalam rangka meningkatkan
Sekolah tidak hanya menjadi tempat transfer
ilmu, tetapi juga sebagai media interaksi antara
guru dan peserta didik dalam membentuk
kemampuan intelektual, keterampilan, serta
pengembangan karakter seperti kasih sayang dan
empati. Menurut Pane dan Dasopang (2017),
pembelajaran adalah suatu sistem yang terdiri
dari komponen-komponen yang saling terkait
dan berinteraksi untuk mencapai hasil yang
optimal sesuai dengan tujuan pendidikan yang
telah ditetapkan.
Namun,

sejak pandemi virus corona

melanda, proses pembelajaran mengalami
perubahan signifikan. Pemerintah menerapkan
sosial

kebijakan distancing untuk menekan

penyebaran virus, yang berdampak pada
diberhentikannya sementara aktivitas tatap muka
di sekolah. Sebagai
dialihkan ke
Pembelajaran daring adalah suatu metode
tidak dilakukan

langsung atau fisik, melainkan melalui media

gantinya, pembelajaran

sistem  daring  (online).

pembelajaran  yang secara
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digital yang memungkinkan peserta didik tetap
terhubung dengan sumber belajar seperti guru,
database, media pembelajaran, dan buku digital
(Sofyana & Abdul, 2019).

Adaptasi pembelajaran ke sistem daring
memerlukan perencanaan yang matang agar
tujuan pembelajaran tetap tercapai secara efektif.
Berbagai platform digital seperti WhatsApp,
dan  YouTube
dimanfaatkan untuk mendukung interaksi belajar

Zoom, Google Classroom,
jarak jauh. Meskipun demikian, penggunaan
perangkat digital tanpa pengawasan dan strategi
yang tepat dapat menurunkan keterlibatan siswa
dan menimbulkan kejenuhan dalam belajar
(Alberto, C. A., Navarro, L. C., & Garcia, M. M.,
2023). Oleh karena itu, penting bagi guru untuk
merancang pembelajaran daring yang interaktif,
adaptif, dan tetap menjaga motivasi belajar
siswa.

Adaptasi menjadi proses krusial saat
pembelajaran tatap muka dialihkan ke daring
karena kebijakan social distancing selama
pandemi. Berbagai kendala muncul pada saat
peralihan tersebut guru seringkali merasa kurang
dalam  memilih
yang
penyampaian materi, dan akses internet yang

percaya  diri aplikasi

pembelajaran tepat sebagai media
tidak merata, terutama di daerah pedesaan,
menjadi hambatan utama bagi siswa. Situasi ini
konsisten dengan temuan dari Valentin-Sivico et
(2023) yang

konektivitas internet di wilayah pedesaan sangat

al., menunjukkan  bahwa
menentukan efektivitas pembelajaran daring,
karena wilayah dengan akses broadband yang
lebih baik menunjukkan keterlibatan belajar yang
lebih tinggi

Motivasi belajar siswa yang tinggi sangat
diperlukan dalam proses pembelajaran. Siswa
yang memiliki motivasi belajar tinggi akan dapat
melaksanakan proses pembelajaran dengan baik
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai
(Nafsiah et al., 2022; Meileni et al.,, 2022,
Mursyidah et al., 2021). Menurut Kompri (2015)
& Nurunnazlah et al. (2022) menjelaskan bahwa
motivasi sangat menentukan tingkat berhasil atau
gagalnya proses belajar. Belajar tanpa adanya
motivasi kiranya akan sangat sulit untuk berhasil,
sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi
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dalam belajar tidak akan mungkin melakukan
aktivitas belajar. Sarana dan prasarana yang
kurang memadai untuk melakukan pembelajaran
didik
kesulitan dalam mengikuti pembelajaran daring.

secara daring menyebabkan peserta
Berdasarkan hasil observasi awal di SD
Negeri 1 Menawan, ditemukan bahwa rendahnya
didik berdampak
langsung pada rendahnya pemahaman mereka

motivasi belajar peserta
terhadap materi yang disampaikan oleh guru.
Gejala yang tampak di lapangan meliputi sikap
malas, kurangnya antusiasme, serta rendahnya
partisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Kondisi ini mencerminkan bahwa lemahnya
dorongan motivasional selama proses
pembelajaran menjadi salah satu penyebab utama
terciptanya suasana kelas yang kurang kondusif.
Idealnya, interaksi dalam Kegiatan
Belajar Mengajar (KBM) membentuk hubungan
timbal balik antara guru dan peserta didik.
Namun, dalam praktik di kelas, interaksi tersebut
belum berjalan secara optimal. Keberhasilan
KBM dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik
internal maupun eksternal, dari sisi guru dan
siswa. Dalam konteks ini, rendahnya motivasi
belajar menjadi salah satu hambatan utama yang
harus segera ditindaklanjuti melalui pendekatan
pembelajaran yang lebih tepat, menarik, dan
mampu membangkitkan semangat belajar siswa.
Dari hasil analisis lebih lanjut, diketahui

didik
guru

bahwa  sebagian  peserta kurang

memperhatikan penjelasan saat
menyampaikan materi, yang berakibat pada tidak
tercapainya  tujuan  pembelajaran  secara
maksimal. Akibatnya, siswa mengalami kesulitan
dalam memahami materi, bahkan enggan untuk
bertanya atau mengemukakan pendapat selama
proses pembelajaran. Hal tersebut memperkuat
indikasi bahwa rendahnya motivasi belajar
merupakan faktor penting yang memengaruhi
efektivitas proses pembelajaran di kelas.

Ada
menurut Sunnah et.al, (2012) mendefinisikan

motivasi adalah daya penggerak kekuatan dalam

beberapa pengertian motivasi,

diri seseorang yang mendorongnya untuk
melakukan aktivitas tertentu. Uno (2014:2)
menyebutkan “motivasi adalah dorongan dasar
yang menggerakkan seseorang bertingkah laku”.
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Beberapa pengertian motivasi menurut ahli,
dapat disimpulkan bahwa motivasi diartikan
sebagai proses memberikan dorongan dari dalam
maupun dari luar individu untuk menggerakkan
semangat dalam melakukan aktivitas tertentu.

fokus
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan

Berdasarkan uraian tersebut,
motivasi belajar peserta didik kelas V pasca
mengikuti pembelajaran daring di SD Negeri 1
Menawan. Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana pengalaman mengikuti
pembelajaran daring selama masa pandemi
berpengaruh terhadap semangat, keaktifan, dan
didik dalam proses

keterlibatan ~ peserta

pembelajaran tatap muka setelahnya.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan

kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk
memperoleh gambaran mendalam mengenai
motivasi belajar peserta didik kelas V pasca
pembelajaran daring di SD Negeri 1 Menawan.
Pendekatan kualitatif dipilih karena cocok untuk
meneliti fenomena yang bersifat kompleks,
kontekstual, dan tidak dapat diukur secara
kuantitatif. Menurut (2019),
pendekatan  kualitatif untuk
memahami fenomena sosial dan budaya dari

Moleong
digunakan

sudut pandang partisipan dalam kondisi yang
alamiah. Dalam konteks ini, peneliti ingin

mengungkap secara mendalam bagaimana
pengalaman belajar daring selama pandemi
COVID-19 memengaruhi  semangat dan
keterlibatan  peserta didik dalam  proses

pembelajaran tatap muka.

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri
1 Menawan, sebuah sekolah dasar yang berlokasi
di  Desa Gebog,
Kabupaten Kudus, Jawa Tengah. Pelaksanaan

Menawan, Kecamatan
penelitian dilakukan pada tanggal 15 Agustus
2022 selama satu hari. Subjek penelitian adalah
peserta didik kelas V, dengan fokus utama pada
motivasi belajar mereka setelah mengikuti proses
pembelajaran daring. Usia peserta didik pada
jenjang ini umumnya berada dalam fase
operasional konkret, di mana perkembangan
kognitif dan motivasi belajar sangat dipengaruhi
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oleh pengalaman nyata dan interaksi langsung
dalam kegiatan belajar (Heruman, 2013).
data,

utama,

Dalam  pengumpulan peneliti
teknik
terstruktur
dilakukan

pertanyaan yang telah disusun sebelumnya untuk

menggunakan  dua yaitu

wawancara dan observasi.

Wawancara dengan  panduan

menggali informasi tentang perasaan,
pengalaman, dan pandangan siswa terhadap
pembelajaran daring dan tatap muka. Sementara
itu, observasi digunakan untuk melihat langsung
perilaku siswa dalam kegiatan pembelajaran di
kelas, khususnya dalam aspek keaktifan,
perhatian, serta partisipasi selama proses belajar
berlangsung. Teknik ini dipilih agar peneliti
dapat memperoleh data yang autentik dan
kontekstual sesuai dengan kondisi nyata di
lapangan.

Dengan menggunakan pendekatan ini,
diharapkan peneliti dapat menghasilkan deskripsi
yang mendalam mengenai motivasi belajar
peserta didik pasca pembelajaran daring. Seperti
dikemukakan oleh Sugiyono (2017), penelitian
kualitatif memberikan ruang untuk mengungkap
realitas  sosial  berdasarkan

makna dan

pengalaman  subjek,  sehingga  hasilnya
diharapkan mampu memberikan kontribusi
dalam pengembangan strategi pembelajaran yang

lebih adaptif dan memotivasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil

menunjukkan bahwa motivasi belajar peserta

wawancara

didik berdasarkan hasil wawancara dengan guru
kelas
pembelajaran daring. Hal ini disebabkan oleh

menunjukkan  penurunan selama
tidak adanya interaksi langsung dengan teman,
baik dalam diskusi

kegiatan kerja kelompok. Karena sebelumnya

pembelajaran  maupun

terbiasa belajar di kelas secara langsung dengan
interaksi sosial yang intens, banyak peserta didik
merasa tidak siap dan kesulitan beradaptasi
dengan sistem pembelajaran daring dari rumah.

yang
berlangsung terlalu lama membuat peserta didik

Proses  pembelajaran  daring
merasa kurang termotivasi dan mudah bosan.
Mereka menginginkan pembelajaran tatap muka

agar dapat kembali berinteraksi dengan teman-
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teman secara langsung. Banyak peserta didik
mengaku merasa malas belajar karena kesulitan
telah
menyediakan video pembelajaran. Rasa jenuh

memahami  materi, meskipun guru
dan ketidakpahaman ini membuat mereka kurang
antusias mengikuti pembelajaran dari rumah.
Hasil temuan ini relevan dengan Penelitian
Chansaengsee (2023) menunjukkan bahwa siswa
remaja mengalami kebosanan signifikan selama
pembelajaran daring, yang mendorong perilaku
seperti penundaan dan kurangnya keterlibatan.
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Azmi
et al. (2022) yang mengkonfirmasi bahwa
metode pembelajaran virtual yang monoton
meningkatkan stres dan menurunkan motivasi
anak-anak. Sebuah kajian sistematis oleh Alberto
(2023)  juga
pembelajaran  jarak

et al menemukan bahwa

jauh  menyebabkan
penurunan kinerja dan keterlibatan siswa SD.
Temuan menunjukkan bahwa setelah
pandemi mereda dan pembelajaran tatap muka
kembali dilaksanakan, motivasi belajar siswa
meningkat seiring dengan hadirnya kembali
interaksi langsung di kelas. Situasi belajar yang
lebih sosial dan kolaboratif ini mendorong
keterlibatan siswa secara emosional dan kognitif.
Daniel (2020) menegaskan bahwa pembelajaran
tatap muka memfasilitasi interaksi sosial yang
penting dalam membangun motivasi intrinsik.
Selain itu, Oncii et al. (2024) menemukan bahwa
suasana belajar yang positif dan partisipatif
dalam kelas luring berdampak signifikan
terhadap peningkatan motivasi dan keterlibatan
belajar siswa. Dengan demikian, kembalinya
pembelajaran langsung menjadi faktor krusial
dalam memulihkan semangat belajar pasca
pembelajaran daring yang berkepanjangan.
Berdasarkan hasil observasi di kelas,
didik terlihat

menyesuaikan diri dengan pembelajaran tatap

peserta mulai  mampu

muka seperti sediakala. Saat pembelajaran

berlangsung, mereka langsung mengerjakan
tugas yang diberikan guru dengan antusias.
Siswa tampak fokus memperhatikan penjelasan
yang
disampaikan. Meskipun sebagian besar peserta
didik
mengerjakan tugas, masih terdapat beberapa

guru dan aktif mengamati materi

tidak  menunjukkan  keluhan  saat
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siswa yang mengeluh, menunjukkan bahwa
proses adaptasi belum sepenuhnya merata.
Temuan ini sejalan dengan hasil
penelitian oleh Ahmed & Opoku (2022) yang
menyatakan bahwa kembalinya pembelajaran
tatap muka setelah masa pembelajaran daring
membutuhkan proses penyesuaian emosional dan
kognitif bagi peserta didik. Lebih lanjut, menurut
Hasan & Bao (2020) motivasi belajar dan
keterlibatan siswa cenderung meningkat ketika
mereka kembali pada rutinitas belajar langsung,
namun siswa

sebagian tetap memerlukan

dukungan tambahan dalam proses transisi

tersebut. Oleh karena itu, penting bagi guru
yang
berkelanjutan agar seluruh peserta didik dapat

untuk  memberikan ~ pendampingan
beradaptasi secara optimal dalam pembelajaran
pasca pandemi.

Temuan lain menunjukkan bahwa dalam
mengerjakan tugas yang diberikan guru, banyak
peserta didik aktif bertanya apabila mengalami
kesulitan. Guru memberikan motivasi agar
peserta didik tidak malu untuk bertanya, baik
kepada guru maupun kepada teman. Selain itu,
saat mengerjakan soal, sebagian peserta didik
berinisiatif mencari referensi secara mandiri
untuk menemukan jawaban. Misalnya, dalam
pembelajaran matematika, mereka mencoba
memahami soal dengan mencari contoh serupa di
buku paket atau LKS. Namun demikian, masih
terdapat beberapa peserta didik yang belum
mandiri dan cenderung menyalin jawaban dari
teman saat mengerjakan tugas.
ini

Temuan konsisten dengan hasil

penelitian di  bidang  autonomy-supportive
teaching, yang menunjukkan bahwa ketika guru
memberikan ruang bagi siswa untuk bertanya
dan memilih sumber belajar sendiri, hal tersebut
meningkatkan keterlibatan dan kemandirian
(2021)

menemukan bahwa dukungan guru dalam bentuk

belajar mereka. Hornstra et al
struktur, keterlibatan, dan dukungan otonomi
secara signifikan berkontribusi pada motivasi
dan kemandirian belajar siswa. Reeve & Cheon
(2024) menegaskan bahwa intervensi pengajaran
yang mendukung otonomi seperti memberi
pilihan, alasan, dan mendukung upaya siswa
untuk membantu

bertanya meningkatkan
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keaktifan dan motivasi belajar siswa. Lebih jauh,
Flunger et al. (2022) menyoroti bahwa strategi
seperti memberi pilihan dan menerima frustrasi
siswa berperan positif dalam membangun budaya
bertanya dan belajar mandiri di kelas

Secara keseluruhan, motivasi belajar
siswa meningkat setelah pembelajaran tatap
muka kembali dilaksanakan, karena interaksi
langsung dengan teman sebaya memicu motivasi
intrinsik. Motivasi intrinsik tersebut meningkat
ketika terlibat

pembelajaran yang melibatkan interaksi sosial

signifikan mereka dalam
secara langsung (Grabner-Hagen & Kingsley,
2023). Penelitian sebelumnya juga menunjukkan
bahwa anak-anak lebih termotivasi untuk belajar
ketika mereka dapat berinteraksi dengan teman-
temannya (Fardani, 2018; Navida, Fakhriyah, &
Kironoratri, 2021; Fitria, Masturi, & Pratiwi,
2022).

Berdasarkan observasi dan wawancara di
SD 1 Menawan Kudus, motivasi belajar peserta
didik bervariasi; terdapat siswa dengan motivasi
tinggi, namun tidak sedikit pula yang memiliki
motivasi rendah. Perbedaan ini disebabkan oleh
berbagai faktor, baik internal maupun eksternal.
Faktor internal terdiri dari aspek jasmani dan
rohani. Secara jasmani, kondisi fisik seperti
kebugaran tubuh dapat memengaruhi semangat
dan intensitas siswa dalam  mengikuti
pembelajaran. Tubuh yang lemah cenderung
menurunkan konsentrasi dan daya serap terhadap
materi pelajaran.

Hasil ini selaras dengan temuan Nihayah,
Fakhriyah, & Fardani (2020), Ramdani, Rahayu,
& Kuryanto (2021), serta Wulandari, Santoso, &
Ardianti

keseimbangan antara kondisi fisik dan psikologis

(2021) yang menyatakan bahwa

anak berpengaruh besar terhadap motivasi
faktor

mencakup aspek-aspek psikologis yang berperan

belajarnya. Sementara itu, rohaniah

dalam menentukan kuantitas dan kualitas
perolehan belajar siswa. Di antara faktor-faktor
tersebut yang dipandang paling esensial meliputi
tingkat kecerdasan (inteligensi), sikap, bakat,
minat, serta motivasi peserta didik. Temuan ini
diperkuat dari hasil wawancara langsung dengan
siswa, yang menunjukkan adanya variasi dalam
aspek-aspek tersebut.
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SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  temuan,  dapat
disimpulkan bahwa motivasi belajar peserta
didik kelas V di SD 1 Menawan menunjukkan
peningkatan setelah pembelajaran tatap muka
kembali diberlakukan pasca pandemi. Selama
pembelajaran daring, minimnya interaksi sosial
memberikan dampak negatif terhadap motivasi
belajar, yang ditandai dengan kejenuhan,
kurangnya pemahaman materi, dan keengganan
untuk mengikuti pembelajaran secara aktif.
Namun, setelah kembalinya suasana belajar yang
interaktif di kelas, peserta didik mulai
menunjukkan  antusiasme  dalam  belajar,
keberanian untuk bertanya, serta kemandirian
dalam mencari referensi untuk menyelesaikan
tugas. Hal ini mencerminkan dampak positif dari
interaksi langsung dan keterlibatan sosial
terhadap peningkatan motivasi belajar. Meskipun
demikian, masih ditemukan variasi motivasi
antar individu, yang dipengaruhi oleh faktor
internal seperti kondisi fisik dan aspek
psikologis, serta faktor eksternal berupa
lingkungan belajar dan dukungan guru.

Implikasi dari temuan ini menunjukkan
pentingnya peran guru dalam menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung baik secara
sosial maupun emosional, terutama dalam masa
transisi pasca pembelajaran daring. Guru perlu
memberikan  pendampingan yang  bersifat
personal, mendorong interaksi sosial yang sehat,
serta mengembangkan strategi pembelajaran
yang mendukung otonomi dan partisipasi aktif
siswa. Sekolah juga perlu memperkuat
pendekatan yang responsif terhadap kebutuhan
individual peserta didik, guna menjaga dan
meningkatkan motivasi belajar mereka secara
berkelanjutan, serta meminimalisasi dampak-
dampak negatif yang mungkin timbul dari

pengalaman belajar selama masa pandemi.
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